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ABSTRAK

Agar dapat memberikan manfaat bagi para penggunanya, laporan keuangan harus
memenuhi karakteristik kualitatif, salah satunya adalah ketepatwaktuan. Penelitian ini
memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh opini audit, audit tenure, komisaris
independen, dan kepemilikan manajerial pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan sampel purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi logistik yaitu dengan tingkat signifikansi 5%. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa opini audit, audit tenure, komisaris independen, dan kepemilikan manajerial
memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2013 — 2015.

Kata kunci: ketepatwaktuan, opini audit, audit tenure, komisaris independen, kepemilikan

manajerial

ABSTRACT

In order to provide benefits to its users, the financial statements must fulfill the qualitative
characteristics. One of the qualitative characteristics is timeliness. This study has purpose
to prove the effect of audit opinion, audit tenure, independent commissioners, and
managerial ownership on the timeliness of financial reports publication of banking
companies listed on the Indonesia Stock Exchange. This study use purposive sampling as its
sampling technique. Data analysis technique used is logistic regression with significance
5%. The test results indicate that the audit opinion, audit tenure, independent
commissioners, and managerial ownership positively affects the timeliness of financial
statement publication banking companies listed in Indonesia Stock Exchange period 2013-
2015.

Keywords: timeliness, audit opinion, audit tenure, independent commisioners, managerial

ownership

PENDAHULUAN

Seiring dengan bertambahnya perusahaan go public, persaingan antar perusahaan
pun semakin meningkat. Setiap perusahaan berusaha menarik minat investor
untuk menanamkan modal di perusahaannya. Laporan keuangan berperan penting

dan sangat bermanfaat untuk pemakai intern dan extern dalam mengambil
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keputusan ekonomi. Oleh karena itu, laporan keuangan wajib menyajikan
informasi yang berkualitas agar dapat bermanfaat bagi pemakainya. Laporan
keuangan yang berkualitas juga akan menarik minat investor dan membuat
perusahaan mendapatkan kepercayaan di mata publik.

Statement of Financial Accounting 8 (SFAC 8) pada Bab 3 yang membahas
tentang Qualitatif Characteristic of Useful Financial Information menyatakan
karakteristik kualitatif yang harus dimiliki oleh laporan keuangan terdiri dari dua
karakteristik fundamental yaitu relevan dan representasi yang tepat. Kemudian,
terdapat empat karakteristik tambahan vyaitu dapat dibandingkan, dapat
diverifikasi, ketepatwaktuan, dan dapat dimengerti. Keempat karakteristik
tambahan ini bersifat mendukung dua karakteristik fundamental, sehingga
manfaat dari informasi keuangan meningkat.

Vuran et al. (2013) menyatakan bahwa semakin meningkatnya kompleksitas
operasi bisnis dan pertumbuhan komunitas investasi, investor menuntut informasi
yang lebih relevan dan lebih tepat waktu. Ketepatwaktuan merupakan salah satu
ukuran transparansi dan kualitas dari laporan keuangan (McGee et al, 2009).
Ketepatwaktuan telah menjadi salah satu faktor efektif dalam transparansi laporan
dan meningkatkan kemampuan stakeholders untuk mengetahui kapasitas suatu
perusahaan, pendapatan, keuangan, dan keadaan keuangan (Moradi et al, 2013).
Laporan keuangan yang dipublikasikan secara tepat waktu merupakan hal yang
sangat esensial, karena dapat menambah daya saing kompetitif dan menunjang
keberhasilan perusahaan. Apabila perusahaan mempublikasikan laporan

keuangannya tepat waktu, maka citra perusahaan di mata publik akan meningkat,
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dan publik akan semakin yakin akan kualitas informasi yang diberikan oleh
perusahaan. Ketepatwaktuan publikasi dapat memberikan sinyal kepada publik
berkaitan dengan kemampuan perusahaan dan informasi akuntansi yang kredibel.

Menurut Turel (2010) pelaporan keuangan yang tepat waktu merupakan
unsur penting agar pasar modal dapat berfungsi dengan baik. Kinerja yang efisien
di pasar saham dapat tercipta melalui ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.
Ketepatwaktuan berperan dalam fungsi evaluasi dan pricing, menekan volume
insider trading serta tersebarnya rumor di pasar saham (Rosmawati, 2013).
McGee (2007) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kecepatan
penyampaian laporan keuangan dengan efek yang ditimbulkannya di pasar modal.
Apabila informasi disampaikan lebih awal maka efek yang ditimbulkan di pasar
modal akan lebih pasti. Abdulla (1996) menyatakan semakin panjang jangka
waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal publikasi, maka semakin
sedikit efek yang ditimbulkan di pasar modal. Oleh karena itu, ketepatwaktuan
merupakan hal yang amat berarti dalam publikasi laporan keuangan.

Bapepam LK mewajibkan setiap perusahaan go public untuk mengirimkan
laporan keuangan tahunan kepada Bapepam LK serta mempublikasikannya
maksimal 31 maret tahun berikutnya setelah tutup buku. Bapepam LK akan
menjatuhkan sanksi berupa denda atau suspensi apabila perusahaan
mempublikasikan laporan keuangan tahunannya setelah batas waktu 90 hari.

Surat Pengumuman yang dikeluarkan BEI menunjukkan bahwa setiap
tahunnya masih saja terdapat perusahaan yang terlambat mempublikasikan

laporan keuangan tahunannya, walaupun BEI sudah memberikan surat peringatan,
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denda serta suspensi secara tegas bagi perusahaan yang terlambat. Surat
Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang dikeluarkan oleh
BEI tanggal 5 April 2013 tercatat sejumlah 52 emiten tidak tepat waktu
mempublikasikan laporan keuangan periode 2012. Berdasarkan Surat
Pengumuman BEI tanggal 7 Mei 2014 sejumlah 17 emiten tidak tepat waktu
mempublikasikan laporan keuangan periode 2013. Dan berdasarkan Surat
Pengumuman BEI tanggal 8 April 2015, terjadi peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya menjadi 52 emiten yang terlambat mempublikasikan laporan
keuangan periode 2014. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang
masih tidak disiplin untuk mempublikasikan laporan keuangannya sesuai dengan
batas waktu yang sudah ditentukan. Keterlambatan ini dapat disebabkan banyak
faktor. Opini audit, audit tenure, komisaris independen dan kepemilikan
manajerial adalah beberapa diantaranya.

Berdasarkan teori agensi audit merupakan salah satu bentuk dari agency
cost yaitu monitoring cost. Prinsipal telah mempercayakan agen untuk mengelola
perusahaan, sehingga agen wajib menunjukkan tanggung jawabnya kepada
prinsipal dalam bentuk laporan keuangan. Hubungan agensi antara pemilik
perusahaan dan manajemen memerlukan adanya suatu pihak yang bebas dari
pengaruh dan tekanan manapun untuk menilai dan mengevaluasi laporan
keuangan yang disajikan pihak agen tersebut (Emeh, 2013). Untuk meningkatkan
kredibilitas dari laporan keuangan, setiap perusahaan harus mentaati peraturan
yang dikeluarkan oleh Bapepam LK yang mengharuskan laporan auditor

independen dilampirkan pada laporan keuangan tahunan sebagai bukti bahwa
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perusahaan telah diaudit. Sehingga selain pihak manajemen, proses audit yang
dilakukan oleh auditor eksternal juga akan mempengaruhi ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan. Perusahaan cenderung menghasilkan audit delay
yang lebih panjang apabila mendapat pendapat selain wajar tanpa pengecualian
(Whittred, 1980). Propabilitas perusahaan untuk mempublikasikan laporan
keuangan tepat waktu akan lebih tinggi apabila mendapat pendapat wajar tanpa
pengecualian, karena unqualified opinion dapat menjadi sinyal baik yang
disampaikan ke publik (Carslaw dan Kaplan, 1991). Hal ini sejalan dengan
penelitian Astuti (2007), Kuswanto dan Sodikin (2014), Joened dan Eka (2016)
yang membuktikan bahwa opini audit memiliki pengaruh pada ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan. Sedangkan, Dewi dan Jusia (2016), Marathani (2013)
menemukan bahwa opini audit tidak berpengaruh.

Audit tenure adalah panjangnya masa suatu KAP atau auditor mengaudit
perusahaan dalam kurun waktu berturut - turut. Audit tenure yang panjang akan
mempersingkat audit delay (Ashton et al, 1987). Proses audit akan menjadi efisien
seiring dengan bertambahnya audit tenure, karena auditor akan mengerti operasi,
risiko bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan dengan lebih baik. Apabila proses
audit semakin efisien, maka perusahaan dapat mempublikasikan laporan keuangan
dengan tepat waktu. Hal ini dibuktikan oleh Jeva dan Dwi (2015), Dewi dan Dwi
(2016), dan Anggreni dan Yenni (2016) yang menemukan bahwa audit tenure
dapat membuat perusahaan mempubikasikan laporan keuangannya lebih cepat.

Teori agensi menyebutkan bahwa hubungan agensi antara prinsipal dengan

agen, menyebabkan pihak prinsipal tidak pernah merasa pasti akan tindakan yang

733



Made Dania Kristiantini dan | Ketut Sujana. Pengaruh...

dilakukan agen apakah sudah sesuai dengan keinginan prinsipal. Kepentingan
antara prinsipal dan juga agen yang berlainan menyebabkan adanya conflict of
interest. Oleh karena itu, suatu mekanisme corporate governance untuk
meminimalisir masalah agensi dan juga benturan kepentingan, serta mengawasi
kinerja agen. Komisaris independen merupakan bentuk penerapan Corporate
Governance. Menurut Ibadin et al. (2012) Independent non-executive directors
atau komisaris independen dipandang lebih mampu memonitor manajemen
dengan baik dibandingkan inside directors karena komisaris independen tidak
memiliki kepentingan yang dapat mengintervensi pembuatan keputusan yang
independen.

Che Haat et al (2008) menyatakan bahwa mekanisme monitoring internal
seperti komisaris independen dapat menurunkan agency cost, pengendalian yang
lebih baik dan meminimalisir adanya penyembunyian informasi, sehingga dapat
menciptakan transparansi. Ketepatwaktuan merupakan salah satu bentuk
transparansi. Keberadaan komisaris independen dapat memacu publikasi laporan
keuangan lebih tepat waktu. Hasil penelitian Savitri (2010), Yogi dan Wijana
(2014), Putra dan Ramantha (2015), Joened dan Eka (2016) membuktikan bahwa
komisaris independen akan mempengaruhi ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan. Namun menurut penelitian Dewi dan Wirakusuma (2014), Budiasih
dan Dwi (2014) komisaris independen tidak mempengaruhi ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan.

Selain komisaris independen, struktur kepemilikan juga merupakan

mekanisme corporate governance. Kepemilikan manajerial akan menyetarakan
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kepentingan pihak prinsipal dan juga agen, sehingga dapat mengurangi benturan
kepentingan dan masalah agensi. Kepemilikan manajerial dapat mengontrol
kebijakan-kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Kkinerja manajer
dapat dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial. Apabila pihak manajemen
memiliki kinerja yang baik maka perusahaan cenderung dapat mempublikasikan
laporan keuangan dengan tepat waktu. Hal ini dibuktikan oleh Astuti (2007),
Savitri (2010), Rianti (2014), Budiasih dan Dwi (2014). Namun menurut
penelitian Toding dan Wirakusuma (2013), Lestiani (2014) kepemilikan
manajerial tidak mempengaruhi ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan.
Oleh karena inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya serta masih
terdapatnya perusahaan yang terlambat dalam mempublikasikan laporan
keuangannya, topik mengenai faktor yang mempengaruhi ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan ini menarik untuk diteliti kembali. Perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2015 akan menjadi sampel dalam
penelitian ini. Dipilihnnya perusahaan perbankan sebagai sampel penelitian
didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama, karena perusahaan sektor
perbankan memegang peranan penting dalam mendukung perekonomian
Indonesia (Baihagi, 2015). Selain itu sektor perbankan juga dikatakan sebagai
highly-regulated industry (Wiguna, 2012). Zarkasyi (2008:111) dalam Baihaqi
(2015) juga menyatakan bahwa untuk melindungi kepentingan masyarakat,
banyak ketentuan yang dikeluarkan untuk mengatur sektor perbankan sehingga
sektor perbankan dikenal sebagai sektor yang highly-regulated, dikatakan

demikian karena sektor perbankan mendapat pengawasan khusus dari OJK, BI,
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dan LPS sehingga tuntutan akan transparansi dan kebutuhan informasi secara
tepat waktu lebih tinggi.

Perusahaan perbankan berperan penting sebagai perantara keuangan, yakni
menghimpun dana dari suatu pihak dan juga menyalurkan dana ke pihak lain,
sehingga penting bagi perusahaan perbankan untuk menjaga kepercayaan
stakeholders dan masyarakat agar tetap menjadi nasabahnya. Berkaitan dengan
hal tersebut, ketepatwaktuan laporan keuangan merupakan hal yang amat esensial
untuk meningkatkan citra perusahaan perbankan serta menjaga kepercayaan para
stakeholders dan masyarakat. Selain itu, bagi perusahaan perbankan yang
tergolong sebagai industri yang highly regulated, laporan keuangan yang
disampaikan secara tepat waktu juga dapat memaksimalkan pengawasan dan
kontrol sehingga apabila terdapat kecurangan atau pelanggaran regulasi maka
akan dapat dideteksi lebih dini. Berdasarkan latar belakang inilah, peneliti tertarik
mengambil judul “Pengaruh Opini Audit, Audit Tenure, Komisaris Independen
dan Kepemilikan Manajerial pada Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

Adapun rumusan masalah yaitu apakah opini audit , audit tenure, komisaris
independen dan kepemilikan manajerial memiliki pengaruh pada ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI?
Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuktikan pengaruh opini audit, audit
tenure, komisaris independen dan kepemilikan manajerial pada ketepatwaktuan

publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.
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Adapun kegunaan penelitian ini yaitu manfaat teoritis antara lain penelitian
ini dapat mendukung teori yang digunakan yaitu teori agensi, serta memberikan
pemahaman tentang pengaruh opini audit, audit tenure, komisaris independen,
dan kepemilikan manajerial pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
perusahaan. Manfaat praktis antara lain penelitian ini dapat memberikan
gambaran kepada pengguna laporan keuangan tentang pentingnya ketepatwaktuan
sehubungan dengan relevansi dan keandalan informasi laporan keuangan. Bagi
praktisi perusahaan go public, penelitian ini bermanfaat sebagai acuan dalam
upaya meningkatkan ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan. Bagi investor,
penelitian ini mampu menyediakan tambahan informasi dalam membuat
keputusan investasi.

Teori agensi adalah teori yang melandasi pentingnya ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan. Jensen dan Meckling (1976) mengartikan kontrak
antara prinsipal dan agen sebagai hubungan agensi, dimana agen bertugas untuk
menjalankan beberapa tindakan sesuai keinginan prinsipal dan menyerahkan
otoritas pembuatan keputusan kepada agen. Pelaporan keuangan yang diberikan
oleh agen kepada prinsipal dan pihak eksternal lainnya diharapkan mampu
mengurangi asimetri informasi dan konflik yang mungkin terjadi. Publikasi
laporan keuangan yang tepat waktu juga mampu membuat pengawasan dan
kontrol dari pihak prinsipal ke agen menjadi lebih maksimal.

Laporan keuangan adalah ringkasan transaksi yang terjadi selama tahun
buku dan memuat keadaan keuangan suatu entitas dengan terstruktur. Laporan

keuangan berfungsi sebagai penyedia informasi berkaitan dengan keadaan
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finansial entitas yang dapat digunakan para pengguna laporan keuangan sebagai
pertimbangan dalam membuat keputusan ekonomi. Suwardjono (2011:170)
mengartikan ketepatwaktuan sebagai tersedianya informasi untuk pengambil
keputusan sewaktu diperlukan, sehingga informasi tersebut memiliki kapasitas
untuk mempengaruhi suatu keputusan. Audit laporan keuangan adalah suatu
aktivitas untuk mencari dan menilai bukti tentang laporan-laporan entitas dengan
tujuan untuk menyatakan pendapat apakah segala hal yang material pada laporan
tersebut telah tersaji secara wajar dan telah mengikuti prinsip-prinsip akuntansi
(Sukoco, 2013). Setelah audit dilakukan, kemudian auditor akan memberikan
pernyataan pendapat berkaitan dengan kewajaran laporan keuangan tersebut
dalam bentuk opini audit (Wiguna, 2012). Para pengambil keputusan akan
mempertimbangkan pendapat auditor atas laporan keuangan tersebut dalam
mengambil keputusan.

Terdapat lima macam pendapat auditor, yaitu pendapat wajar tanpa
pengecualian, pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan,
pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, pernyataan tidak
memberikan pendapat. Perusahaan akan lebih awal mempublikasikan laporan
keuangannya jika mendapat opini wajar tanpa pengecualian dari auditor, opini
tersebut diharapkan dapat menjadi good news sehingga perusahaan akan segera
menyampaikannya ke publik melalui publikasi laporan keuangan. Sebaliknya,
penyampaian laporan keuangan perusahaan akan lebih lambat jika mendapat opini

selain wajar tanpa pengecualian karena hal itu akan menjadi bad news. Christina
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(2007), Hedy dan Sodikin (2014), Jovi dan Eka (2016) membuktikan bahwa opini
audit berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan.

H; : Opini audit memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

Masa perikatan audit atau audit tenure adalah jangka waktu suatu
perusahaan menjadi klien KAP atau auditor yang sama untuk beberapa tahun
berturut — turut. Pemerintah mengeluarkan peraturan untuk mengatur audit tenure
sehingga independensi auditor tetap terjaga dalam bertugas. Peraturan Menkeu
No. 17/PMK.01/2008 mengatur bahwa suatu entitas dapat menjadi klien suatu
KAP secara beruntun maksimal enam tahun buku, dan untuk auditor adalah tiga
tahun buku. Proses audit yang lebih efisien akan tercipta seiring dengan
meningkatnya audit tenure, hal ini dikarenakan auditor dapat memahami operasi,
risiko bisnis, serta sistem akuntansi perusahaan dengan lebih baik seiring dengan
meningkatnya tahun perikatan (Lee et al, 2009). Proses audit yang lebih efisien
akan membuat proses audit lebih cepat terselesaikan sehingga perusahaan akan
semakin cepat mempublikasikan laporan keuangannya. Beberapa peneliti telah
membuktikan bahwa audit tenure berpengaruh pada ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan, antara lain Jeva dan Dwi (2015), Dewi dan Dwi (2016), dan
Anggreni dan Yenni (2016).

H, : Audit tenure memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.

Bagian dari dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan apapun dengan
direksi, anggota dewan komisaris lainnya dan pemegang saham pengendali

disebut komisaris independen. Khusus bagi perusahaan perbankan, komisaris
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independen diatur dalam Peraturan Bl No. 8/14/PBI/2006 yang menyebutkan
bahwa persentase komisaris independen terhadap dewan komisaris minimal 50%.
Semakin tinggi persentase komisaris independen dalam perusahaan diharapkan
mampu mengurangi kecurangan manajemen untuk mencari keuntungan pribadi,
mendorong penerapan tata kelola yang baik, mendorong akuntabilitas melalui
pemberdayaan dewan komisaris, mendorong transparansi informasi melalui
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan dan meningkatkan kualitas
pengungkapan (disclosure). Oleh karena itu, komisaris independen dapat memacu
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan.

Hs : Komisaris independen memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI.

Kepemilikan manajerial adalah bagian dari saham perusahaan yang dimiliki
oleh pihak manajemen. Jensen dan Meckling (1976) mengemukakan kepentingan
antara agen dan prinsipal dapat disetarakan serta perilaku oportunistik dari pihak
manajemen dapat berkurang melalui kepemilikan manajerial. Kepemilikan
manajerial dapat menimbulkan pengawasan sehingga tercipta kualitas pelaporan
yang semakin baik. Manajer akan mengusahakan tindakan yang terbaik demi
perusahaan sehingga kinerja yang baik dapat terwujud. Propabilitas perusahaan
yang memiliki performa baik untuk mempublikasikan laporan keuangannya tepat
waktu akan lebih tinggi, karena tidak ada hal yang perlu ditutup — tutupi.

H, : Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan
publikasi laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di BEI.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam meneliti adalah pendekatan kuantitatif dan
kualitatif dengan bentuk asosiatif. Bentuk asosiatif berarti menjelaskan pengaruh
yang ditimbulkan independent variable pada dependent variable. Desain

penelitian disajikan sebagai berikut :

Variabel Independen

Opini Audit (X;) Variabel Dependen

Audit Tenure (X2) Ketepatwaktuan ()

Komisaris Independen
(X3)

Kepemilikan Manajerial
(Xa)

Gambar 1.
Desain Penelitian

Sumber: data diolah, 2016.

Lokasi penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI). Ruang lingkup
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013 —
2015. Objek penelitian ini adalah opini audit, audit tenure, komisaris independen,
kepemilikan manajerial dan ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2013 -2015. Dependent
variabel dalam penelitian ini adalah ketepatwaktuan. Independent variabel dalam
penelitian ini adalah opini audit, audit tenure, komisaris independen, dan

kepemilikan manajerial.
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Opini audit diukur menggunakan variabel dummy, dimana apabila
perusahaan mendapatkan opini audit wajar tanpa pengecualian (unqualified
opinion) maka perusahaan tersebut diberikan kategori 1. Sedangkan, apabila
perusahaan mendapatkan opini audit selain wajar tanpa pengecualian maka
perusahaan akan diberikan kategori O (Astuti, 2007).

Audit tenure diukur dengan melakukan perhitungan jumlah tahun dimana
auditor yang sama dari suatu KAP melakukan audit terhadap perusahaan, tahun
pertama berarti diberikan angka 1 dan ditambah satu untuk tahun-tahun
berikutnya (Dewi dan Dwi, 2016).

Komisaris independen diukur dengan melakukan perhitungan persentase
komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris (Joened dan Eka, 2016).

Jumlah komisaris independen
Jumlah dewan komisaris

Kepemilikan manajerial diukur dengan melakukan perhitungan persentase
kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajer terhadap jumlah saham

beredar (Rianti, 2014).

Jumlah saham yang dimiliki manajemen
Jumlah saham beredar

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder bersumber dari laporan
keuangan tahunan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2011 sampai
dengan 2015, didapatkan dari Indonesia Capital Market Directory (ICMD), dan

dengan mengunduh pada website BEI (www.idx.co.id). Populasi penelitian ini
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adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. Penentuan sampel
dari penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.

Dependent variable pada penelitian ini diukur menggunakan variabel
dummy, sehingga teknik analisis data yang cocok digunakan adalah regresi
logistik. Ghozali (2016:321) regresi logistik digunakan untuk menguji propabilitas
terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel bebasnya. Adapun uji
yang dilakukan adalah statistik deskriptif, menilai kelayakan model regresi
(goodness of fit test), menilai keseluruhan model (overall model fit), koefisien
determinasi, pengujian koefisien regresi, dan pengujian hipotesis.

Model regresi logistik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

L _
LnH— Bo+ B, OPI+ B, TNR+ B, IND+ B, OWN+e....oooviinnnnn.. (3)

Keterangan :

TL
Ln 7L = Ketepatwaktuan Publikasi Laporan Keuangan

OPI = Opini Audit

TNR = Audit Tenure

IND = Komisaris Independen

OWN = Kepemilikan Manajerial

€ = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di
BEI. Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling. Pemerolehan

sampel tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1.
Hasil Pemilihan Sampel
No Kriteria Jumiah
Perusahaan

1. Jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 43
2. Perusahaan perbankan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut — turut (11)

untuk periode 2013-2015 dan mengalami delisting
3. Perusahaan perbankan yang tidak memiliki tahun buku 31 Desember ©
4, Perusahaan perbankan yang tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan 0)

untuk periode 2013-2015 secara lengkap
5. Perusahaan perbankan yang tidak menampilkan data dan informasi yang 0)

digunakan sebagai variabel penelitian secara lengkap
Jumlah Sampel Akhir 32
Tahun Pengamatan 3
Jumlah Sampel : (32 perusahaan x 3 tahun) 96
Sumber: Bursa Efek Indonesia, data diolah, 2016.

Tabel 2.
Descriptives Statistics
N Minimum Maximum Mean S.td'.
Deviation

Opini Audit 96 0,00 1,00 0,8854 0,32019
Audit Tenure 96 1,00 3,00 1,8333 0,79029
Komisaris Independen 96 40,00 100,00 58,9375 9,68212
Kepemilikan Manajerial 96 0,00 28,23 1,3407 4,60676
Ketepatwaktuan 96 0,00 1,00 0,3542 0,48077
Valid N (listwise) 96

Sumber: Lampiran 3, data diolah, 2016

Opini audit memiliki nilai paling rendah yaitu 0, nilai paling tinggi yaitu 1,
nilai mean yaitu 0,8854 dan standard deviation yaitu 0,32019. Audit tenure
memiliki nilai paling rendah yaitu 1, nilai paling tinggi yaitu 3, nilai mean yaitu
1,8333 dan standard deviation yaitu 0,79029. Hasil ini memiliki arti bahwa
perusahaan menggunakan auditor yang sama minimal selama 1 tahun, dan
maksimal selama 3 tahun. Hasil ini memperlihatkan bahwa perusahaan sampel
telah mengikuti peraturan yang ada saat ini. Rata — rata perusahaan memakai jasa
auditor yang sama selama kurang lebih 1,8333 tahun atau dapat dikatakan 2 tahun.

Komisaris independen memiliki nilai paling rendah yaitu 40,00, nilai paling

tinggi yaitu 100,00, nilai mean yaitu 58,9375 dan standard deviation yaitu
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9,68212. Hasil ini memiliki arti bahwa persentase komisaris independen pada
perusahaan sampel paling rendah 40 persen dari jumlah dewan komisaris, dan
paling tinggi yaitu 100 persen dari jumlah dewan komisaris. Rata — rata persentase
komisaris independen pada perusahaan sampel yaitu 58,9375 persen dari jumlah
dewan komisaris.

Kepemilikan manajerial memiliki nilai paling rendah yaitu 0, nilai
maksimum yaitu 28,23, nilai mean 1,3407 dan deviation standard yaitu 4,60676.
Hasil ini memiliki arti bahwa persentase kepemilikan manajerial pada perusahaan
sampel paling rendah yaitu O yang berarti perusahaan tersebut tidak memiliki
kepemilikan manajerial, dan persentase kepemilikan manajerial paling tinggi yang
dimiliki perusahaan sampel yaitu sebesar 28,23 persen. Rata — rata persentase
kepemilikan manajerial pada perusahaan sampel sebesar 1,3407 persen.

Ketepatwaktuan memiliki nilai paling rendah yaitu 0, nilai paling tinggi

yaitu 1, nilai mean yaitu 0,3542 dan standard deviation yaitu 0,48077.

Tabel 3.
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square Df Sig.
1 7,779 8 0,455

Sumber: Lampiran 4, data diolah, 2016

Menilai kelayakan model regresi (Goodness of fit test) dapat dilihat pada
Tabel 3. di atas. Nilai Hosmer and Lemeshow’s Test sebesar 7,779 dan signifikan
pada 0,455 oleh karena nilai ini lebih besar dari 0,05 maka model dikatakan fit

dan model dapat diterima.
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Tabel 4.
Perbandingan Nilai -2Log Likelihood
-2 Log Likelihood (-2LogL) Block Number =0 124,798
-2 Log Likelihood (-2LogL) Block Number =1 90,492

Sumber: Lampiran 5, data diolah, 2016

Menilai keseluruhan model regresi (Overall model fit) dapat dilihat
berdasarkan Tabel 4 Perbandingan Nilai -2Log Likelihood di atas. Nilai -2LogL
Block Number=0 yaitu tanpa variabel hanya konstanta saja sebesar 124,798 dan
setelah dimasukkan empat variabel baru maka nilai -2LogL Block Number = 1
turun menjadi 90,492 atau terjadi penurunan sebesar 30,436. Hal ini berarti
penambahan variabel independen opini audit, audit tenure, komisaris independen,
dan kepemilikan manajerial ke dalam model memperbaiki model fit.

Tabel 5.
Model Summary

-2 Log likelihood Cox & Snell R Nagelkerke R Square

Step Square

1 90,492% 0,300 0,413
Sumber: Lampiran 6, data diolah, 2016.

Koefisien determinasi (Nagelkerke’s R Square) dapat dilihat berdasarkan
Tabel 5 Model Summary. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,413. Nilai ini
menunjukkan bahwa opini audit, audit tenure, komisaris independen, dan
kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi ketepatwaktuan sebesar 41,3%, dan

sisanya 58,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang ada di luar penelitian ini.
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Tabel 6.
Variables in the Equation
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Step Xy 3,589 1,733 4,290 1 0,038 36,187
12 X, 0,952 0,350 7,420 1 0,006 2,591
X3 8,409 3,172 7,027 1 0,008  4486,004
X4 0,655 0,290 5,113 1 0,024 1,926
Constant -11,107 2,967 14,012 1 0,000 0,000

a. Variable(s) entered on step 1: X;, X, X3,
Sumber: Lampiran 7, data diolah, 2016.

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

TL
Lnﬁ: -11,107+ 3,589 OPI+ 0,952 TNR+ 8,409 IND+ 0,655 OWN+ ¢

Nilai konstanta sebesar -11,107. Angka ini memiliki arti apabila opini audit,
audit tenure, komisaris independen dan kepemilikan manajerial bernilai konstan,
maka propabilitas ketepatwaktuan akan mengalami penurunan sebesar 11,107
satuan. Nilai koefisien untuk variabel opini audit (X;) sebesar 3,589. Angka ini
memiliki arti apabila variabel opini audit (X;) meningkat atau menurun satu
satuan, maka propabilitas ketepatwaktuan akan mengalami peningkatan atau
penurunan sebesar 3,589 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai
koefisien untuk variabel audit tenure (X3) sebesar 0,952. Angka ini memiliki arti
bahwa apabila variabel audit tenure (X;) meningkat atau menurun satu satuan,
maka propabilitas ketepatwaktuan akan mengalami peningkatan atau penurunan
sebesar 0,952 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai koefisien
untuk variabel komisaris independen (Xs) sebesar 8,409. Angka ini memiliki arti
bahwa apabila variabel komisaris independen (X3) meningkat atau menurun satu
satuan, maka propabilitas ketepatwaktuan akan mengalami peningkatan atau
penurunan sebesar 8,409 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai

koefisien untuk variabel kepemilikan manajerial (X;) sebesar 0,655. Angka ini
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memiliki arti bahwa apabila variabel kepemilikan manajerial (X4) meningkat atau
menurun satu satuan, maka propabilitas ketepatwaktuan akan mengalami
peningkatan atau penurunan sebesar 0,655 satuan, dengan asumsi variabel lainnya
konstan.

Berdasarkan Tabel 6 opini audit (X;) menunjukkan nilai koefisien positif
sebesar 3,589 dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,038. Oleh
karena itu, hipotesis pertama (H;) yang menyatakan opini audit memiliki
pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, diterima. Arah positif berarti apabila opini audit
yang didapatkan perusahaan meningkat atau semakin baik maka propabilitas
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan juga akan meningkat.
Sedangkan, apabila opini audit yang didapatkan perusahaan menurun atau
semakin buruk maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan
perusahaan juga akan menurun

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Astuti (2007), Sukoco (2013),
Kuswanto dan Sodikin (2014) yang menemukan bahwa opini audit mempengaruhi
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan seacara signifikan. Hal ini
dikarenakan semakin baik opini audit yang didapat perusahaan seperti opini wajar
tanpa pengecualian (unqualified opinion) maka publikasi laporan keuangan
perusahaan akan lebih tepat waktu, karena opini audit wajar tanpa pengecualian
tersebut dianggap sebagai bukti kinerja perusahaan yang baik sehingga dianggap
sebagai sinyal baik yang perlu segera disampaikan melalui publikasi laporan

keuangan.
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Audit tenure (X2) menunjukkan nilai koefisien positif sebesar 0,952 dengan
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,006. Oleh karena itu, hipotesis
kedua (H2) yang menyatakan audit tenure memiliki pengaruh positif terhadap
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI, diterima. Arah positif berarti apabila audit tenure KAP khususnya auditor
dengan perusahaan meningkat maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan juga akan meningkat. Begitupun apabila audit tenure menurun
maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan juga akan menurun.
Berarti semakin lama auditor yang sama mengaudit suatu perusahaan maka
perusahaan akan lebih mampu untuk mempublikasikan laporan keuangannya lebih
dini.

Hasil penelitian searah dengan penelitian Dewi dan Dwi (2016), Anggreni
dan Yenni (2016) yang membuktikan bahwa semakin panjang audit tenure dapat
mempercepat publikasi laporan keuangan. Menurut Lee et al. (2009) proses audit
yang efisien dapat dihasilkan seiring dengan bertambahnya audit tenure, karena
pengetahuan auditor mengenai karakteristik, operasional, tantangan bisnis, serta
penerapan akuntansi perusahaan akan turut bertambah. Pemahaman yang baik
akan bisnis klien akan sangat membantu auditor dalam melakukan perencanaan
audit, sehingga auditor dapat menentukan sifat dan ruang lingkup audit. Dengan
begitu, waktu penyelesaian audit akan menjadi lebih efektif. Bila perusahaan
mengganti auditornya, pada awal tahun perikatan auditor baru tersebut harus
menyesuaikan diri dan mencari banyak informasi untuk memahami operasi bisnis

perusahaan tersebut, sehingga memerlukan waktu yang lebih lama untuk
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melakukan audit. Jika proses audit lebih efisien maka auditor dapat menyelesaikan
laporan auditor independennya lebih cepat sehingga perusahaan dapat
mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu.

Komisaris independen (X3) menunjukkan nilai koefisien positif sebesar
8,409 dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,008. Oleh karena itu,
hipotesis ketiga (Hs) yang menyatakan komisaris independen memiliki pengaruh
positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar di BEI, diterima. Arah positif berarti apabila persentase komisaris
independen meningkat maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan juga akan meningkat. Begitupun apabila persentase komisaris
independen menurun maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi laporan
keuangan juga akan menurun.

Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Savitri (2010), Yogi dan Wijana
(2014), Joened dan Eka (2016) bahwa komisaris independen dapat membuat
perusahaan lebih tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya.
Komisaris independen bertugas untuk menjamin terlaksananya prinsip - prinsip
Corporate Governance, salah satu prinsip tersebut adalah transparansi. Dimana
ketepatwaktuan ini merupakan pengamalan dari prinsip transparansi. Melalui
informasi yang dipublikasikan pada laporan keuangan dengan tepat waktu berarti
perusahaan telah menunjukkan pertanggungjawabannya kepada stakeholders,
sehingga stakeholders dapat terhindar dari informasi yang membingungkan dan

tidak jelas, kecurangan serta insider trading juga dapat berkurang (Savitri, 2010).
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Oleh karena itu, komisaris independen akan mengurangi penundaan publikasi
laporan keuangan oleh perusahaan.

Kepemilikan manajerial (X4) menunjukkan nilai koefisien positif sebesar
0,655 dengan signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,024. Oleh karena itu,
hipotesis keempat (H4) yang menyatakan kepemilikan manajerial memiliki
pengaruh positif terhadap ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI, diterima. Arah positif berarti apabila persentase
kepemilikan manajerial meningkat maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan juga akan meningkat. Begitupun apabila persentase
kepemilikan manajerial menurun maka propabilitas ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan juga akan menurun.

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Savitri (2010), Budiasih dan
Dwi (2014) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial dapat membuat
perusahaan lebih tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya.
Kepemilikan manajerial akan mencegah pihak manajemen untuk mengambil
keputusan seenaknya karena hasil keputusan tersebut akan berdampak langsung
pada dirinya yang juga sebagai pemegang saham (Budiasih dan Dwi, 2014).
Keuntungan dan kerugian dari keputusan yang dibuat akan dirasakan oleh pihak
manajemen. Kepemilikan manajerial menimbulkan rasa tanggung jawab yang
lebih besar pada pihak manajemen karena setiap keputusan yang diambil akan
dipikirkan lebih baik agar tidak berdampak buruk bagi dirinya. Kecenderungan
manajemen untuk memanipulasi laporan keuangan juga akan berkurang dengan

adanya kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial dapat meningkatkan
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Kinerja manajer, apabila kinerja manajer baik maka perusahaan tidak akan
melakukan penundaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan opini audit memiliki
pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2015. Ini berarti semakin tinggi
atau semakin baik opini audit yang didapatkan, maka perusahaan akan semakin
tepat waktu mempublikasikan laporan keuangannya. Audit tenure memiliki
pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013 — 2015. Ini berarti semakin tinggi
atau semakin lama audit tenure KAP dan auditor dengan perusahaan, maka
perusahaan akan semakin tepat waktu mempublikasikan laporan keuangannya.
Komisaris independen memiliki pengaruh positif pada ketepatwaktuan publikasi
laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 2013 —
2015. Ini berarti semakin tinggi persentase komisaris independen dalam
perusahaan, maka perusahaan akan semakin tepat waktu mempublikasikan
laporan keuangannya. Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif terhadap
ketepatwaktuan publikasi laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar
di BEI periode 2013 — 2015. Ini berarti semakin tinggi persentase kepemilikan
manajerial dalam perusahaan, maka perusahaan akan semakin tepat waktu
mempublikasikan laporan keuangannya.

Saran yang dapat diberikan antara lain penelitian ini hanya menggunakan

sektor perbankan sebagai sampel. Penelitian selanjutnya sebaiknya menguji lebih
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banyak sampel yakni menggunakan perusahaan sektor-sektor lainnya. Penelitian
ini hanya menggunakan periode tiga tahun. Akan lebih baik bila penelitian
selanjutnya menambah periode penelitian, karena tambahan periode
diekspektasikan dapat memberikan hasil yang lebih baik.
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